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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi makna simbolik dan strategi komunikasi korporat dalam kontestasi pilkada bertema
'Si Doel' yang dilakukan oleh Rano Karno selama kontestasi Pilkada Jakarta. Pendekatan kualitatif dengan metode
analisis semiotik digunakan untuk menganalisis elemen budaya lokal yang diadaptasi dari serial televisi legendaris
Si Doel Anak Sekolahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan simbol budaya populer, seperti
karakter 'Si Doel', berhasil menciptakan hubungan emosional dengan masyarakat dan memperkuat citra kandidat
sebagai sosok yang sederhana, jujur, dan dekat dengan budaya lokal. Selain itu, strategi komunikasi korporat
seperti branding, storytelling, dan keterlibatan digital terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik kandidat di
mata publik. Penelitian ini menyoroti pentingnya sinergi antara elemen budaya lokal dan strategi profesional dalam
membangun kontestasi pilkada yang relevan dan sukses. Kesimpulannya, penggunaan simbol budaya yang
dikombinasikan dengan pendekatan komunikasi korporat dapat menjadi strategi inovatif untuk menarik perhatian
pemilih dan meningkatkan kepercayaan publik.

Kata kunci: Budaya Lokal, Komunikasi Korporat, Kontestasi Pilkada, Semiotic, Si Doel, Pilkada Jakarta

Abstract

This study explores the symbolic meaning and corporate communication strategies employed in the 'Si Doel'-
themed political contestation by Rano Karno during the Jakarta gubernatorial election. A qualitative approach
using semiotic analysis was applied to examine local cultural elements adapted from the legendary television
series Si Doel Anak Sekolahan. The findings reveal that the use of popular cultural symbols, such as the character
"Si Doel," successfully fostered emotional connections with the public and strengthened the candidate’s image as
asimple, honest figure rooted in local culture. Additionally, corporate communication strategies such as branding,
storytelling, and digital engagement proved effective in enhancing the candidate’s appeal. This study highlights
the importance of integrating local cultural elements with professional strategies to create relevant and impactful
political contestations. In conclusion, the combination of cultural symbols and corporate communication
approaches can serve as an innovative strategy to capture voters’ attention and build public trust.

Keywords: Corporate Communication, Jakarta Gubernatorial Election, Local Culture, Political Contestation,
Semiotics, Si Doel

1. PENDAHULUAN

Di era kontemporer, komunikasi politik semakin menggabungkan elemen budaya populer untuk
membuat kampanye yang relevan dan menarik bagi masyarakat luas (Hia et al., 2021). Metode ini
memungkinkan pesan politik disampaikan dengan cara yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari
audiens dan lebih personal. Salah satu fenomena yang menarik adalah penggunaan simbol-simbol
budaya lokal dalam kontestasi pilkada (Malik et al., 2021; Storey, 2003); ini terlihat dalam kampanye
bertema Si Doel. Serial Si Doel Anak Sekolahan telah menjadi bagian dari identitas budaya Indonesia
karena menggambarkan realitas sosial dan kearifan lokal Betawi. Komponen Si Doel memiliki makna
simbolik dan menarik secara estetis saat digunakan dalam kontestasi pilkada.

Pada saat yang sama, strategi komunikasi korporat semakin populer dalam politik. Sekarang
konsep-konsep seperti branding, cerita bercerita, dan keterlibatan digital digunakan untuk membangun
citra kandidat politik (Abidin et al., 2019; Banurea et al., 2022; Fitri, 2022; Hadjira et al., 2023).
Konsep-konsep ini sebelumnya lebih umum digunakan dalam dunia bisnis. Metode ini digunakan untuk
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membangun hubungan emosional dan kepercayaan dengan audiens, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi cara mereka melihat dunia dan membuat keputusan politik mereka (Bungin, 2006).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dua komponen utama kampanye bertema Si
Doel. Yang pertama adalah makna simbolik yang terkandung dalam penggunaan elemen budaya populer
ini; yang kedua adalah strategi komunikasi korporat yang digunakan untuk meningkatkan kinerja
kampanye. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
strategi profesional dan budaya lokal dapat bekerja sama untuk membuat kontestasi pilkada yang efektif
dan berhasil. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis semiotik.

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis dan praktis ke bidang
komunikasi politik, khususnya terkait dengan cara menggunakan elemen budaya lokal dan strategi
komunikasi korporat untuk membuat kampanye yang berhasil (Fatmalia et al., 2024; Fitri et al., 2024;
Permadi et al., 2024).

2. METODE PENELITIAN

Untuk menyelidiki makna simbolik dan strategi komunikasi korporat dalam kontestasi pilkada
bertema Si Doel, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang menggunakan metode analisis
semiotik (Hoed, 2014). Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk memahami
makna yang terkandung dalam simbol dan strategi yang digunakan, serta untuk mengetahui bagaimana
elemen-elemen budaya lokal berhubungan dengan komunikasi politik (Moleong, 2007).

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian deskriptif-analitis. Tujuan dari desain ini adalah untuk
menggambarkan fenomena penggunaan simbol budaya populer dalam kontestasi pilkada dan
menganalisis strategi komunikasi yang digunakan (Poti, 2019). Representasi visual, cerita, dan elemen
simbolik dalam kontestasi pilkada bertema Si Doel adalah fokus utama penelitian dan menggunakan
data primer dan data sekunder, adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Data Primer: Data primer diperoleh dengan melihat video promosi, konten digital di media sosial
dan portal berita.

b. Data Sekunder: Data sekunder diperoleh dari literatur terkait, seperti buku, jurnal akademik, dan
artikel berita tentang budaya lokal dan kontestasi pilkada.

Adapun metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dokumentasi seperti materi
kampanye seperti video promosi, konten digital di media sosial dan portal berita dikumpulkan oleh
peneliti untuk dianalisis.

Penelitian ini menggunakan analisis semiotik sebagai pendekatan utama, menggunakan pendekatan
teori Barthes (1985). Proses analisis dilakukan dalam dua tahap:

a. Denotasi: Menemukan elemen visual dan naratif materi kampanye serta makna literalnya.
b. Konotasi memeriksa makna simbolik dan konsekuensi budaya dari komponen tersebut, terutama
dalam hal kontestasi pilkada.

Selanjutnya, hasil analisis semiotik dihubungkan dengan teori komunikasi korporat seperti
branding dan cerita, untuk menemukan strategi untuk membangun citra kandidat.

Penelitian ini difokuskan pada kampanye ‘Si Doel’ yang ada di laman youtube atau pemberitaan di
media massa online selama periode waktu tertentu, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk
setiap kontestasi pilkada yang menggunakan elemen budaya lokal (Subiakto et al., 2017; Simarmata,
2014; Mahyuddin et al., 2019)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rano Karno menggunakan nama 'Si Doel', karakter ikonik yang ia perankan dalam serial televisi
terkenal selama kontestasi pilkadanya sebagai calon Wakil Gubernur DKI Jakarta pada Pilkada 2024.
seperti yang yang tertuang dalam buku Purple Cow: Transform Your Business by Being Remarkable,
Godin (2009) memperkenalkan pendekatan "Sapi Ungu", yang merupakan dasar dari pendekatan ini.
dengan begitu metode ini dapat meningkatkan di 2 sisi, yaitu:
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a. Peningkatan Visi dan Daya Tarik dengan penggunaan nama 'Si Doel' berhasil menarik perhatian
publik dan media, meningkatkan posisi Rano Karno dalam kontestasi politik. Masyarakat Jakarta
mengenal karakter 'Si Doel' dan mengingat masa lalu dengan nama tersebut.

b. Peningkatan Elektabilitas dengan kedekatan karakter 'Si Doel’, yang dikenal sebagai orang
sederhana dan dekat dengan masyarakat, membantu menciptakan citra yang positif, yang dapat
membantu Rano Karno dipilih lebih banyak pemilih.

Metode "Sapi Ungu" yang dikembangkan oleh Godin (2009) menekankan bahwa hanya barang dan
jasa yang luar biasa dan menonjol yang akan mendapatkan perhatian dalam pasar yang jenuh. Rano
Karno menerapkan prinsip ini dalam kontestasi politik dengan memanfaatkan simbol 'Si Doel' untuk
membuat perbedaan besar.

Studi ini menemukan bahwa Kontestasi Pilkada Jakarta Rano Karno yang menggunakan nama “Si
Doel” dapat mencapai dua tujuan utama yakni menciptakan koneksi emosional dengan audiens dan
menciptakan citra kandidat yang relevan dengan identitas budaya lokal. Hasil studi dapat dirangkum
dalam dua komponen sebagai berikut:

3.1. Makna Simbolik Kampanye 'Si Doel'

Elemen seperti karakter Si Doel dan gambaran kehidupan masyarakat Betawi digunakan untuk
mendekatkan audiens. Ini berkaitan dengan prinsip-prinsip kesederhanaan, kerja keras, dan kejujuran,
yang merupakan elemen penting dalam cerita kampanye.

Simbol Budaya Lokal: Properti visual yang memperkuat identitas budaya lokal termasuk pakaian
tradisional Betawi, dialog khas Betawi, dan latar tempat yang dikenal sebagai "kampung Betawi".
Elemen ini menciptakan kesan yang benar-benar nyata dan meningkatkan penerimaan masyarakat
terhadap pesan politik.

)
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Pilkada 2024
Penggunaan nama "Si Doel" dinilai sebagai
strategi politik

] Polda Motro Jaya berhentikan

Gambar 2.Rano Karno menggunakan nama “Si Doel” agas lebih banyak dikenal oleh masyarakat luas.
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Dikutip dari media online www.antaranews.com, (2024) yang berisi tentang calon Wakil Gubernur
Jakarta Rano Karno yang selama Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Jakarta yang akan berlangsung
pada 27 November 2024, calon wakil gubernur Jakarta Rano Karno diizinkan untuk menggunakan nama
'Si Doel' baik selama kampanye maupun di kertas suara.

Alasan penggunaan tersebut terdapat dalam media online www.detik.com (2024) yang
menyebutkan penambahan Si Doel di belakang namanya itu. Menurut Rano Karno dengan tambahan
tersebut maka masyarakat tidak akan kebingungan mengenai nama asli dan nama panggung dari Rano
Karno.

Mengutip www.antaranews.com (2024), Direktur Eksekutif Indonesia Political Review (IPR),
Ujang Komarudin mengatakan penggunaan nama seperti "Doel" oleh Rano Karno selama kampanye
adalah strategi politik untuk mendapatkan dukungan publik dan meningkatkan elektabilitas. hal ini juga
merupakan bagian dari strategi untuk menjadi dikenal dan mendapatkan dukungan dari publik atau
warga Jakarta." Masyarakat Indonesia, termasuk warga Jakarta, sudah mengenal nama 'Si Doel' yang
lebih dekat dengan masyarakat Betawi.

Jika nama Rano Karno dikenal, hanya sedikit orang tahu, Si Doel lebih baik dan lebih populer.
Orang mana yang tidak mengenal Rano Karno dan Si Doel? KPU pun menerima tanggapan masyarakat,
yang menunjukkan bahwa masyarakat lebih mengenal Rano Karno karena peranannya sebagai Si Doel.
Karena itu, komunitas mengusulkan agar nama Si Doel tetap ditulis di surat suara (Pardamean, 2024).
KPU Jakarta melakukan klarifikasi dengan partai politik pengusung pada 21 September. KPU menerima
salinan keputusan pengadilan Jakarta Selatan nomor 899/pdt.p/2024/pn.jkt.sel, yang menyatakan bahwa
Rano Karno, H Rano Karno S.1.P., dan Si Doel adalah orang yang sama saat pertemuan tersebut.

Gambar 3. “Si Doel” berpose dengan peran ikonik dari serial Si Doel Anak Sekolahan

3.2. Komunikasi Korporat dalam Kontestasi Pilkada

Branding ‘Si Doel’ menggambarkan kandidat sebagai ‘warga lokal’ kota Jakarta atau yang dekat
dengan masyarakat betawi yang memahami kebutuhan masyarakat. Hal ini didukung oleh penggunaan
elemen-elemen ‘Si Doel’ yang sudah dikenal luas untuk meningkatkan daya ingat publik terhadap
kandidat.

Storytelling dalam kampanye menggabungkan kisah perjuangan kandidat yang mirip dengan
perjuangan Si Doel, membuat kandidat terlihat lebih dekat dan inspiratif. Digital Engagement
Kampanye menggunakan platform digital untuk mempromosikan narasi budaya lokal secara luas.
Media sosial, video promosi, dan meme yang didasarkan pada budaya populer digunakan untuk menarik
minat remaja.

Dalam diskusi tentang bagaimana makna simbolik dapat membangun hubungan emosional,
elemen-elemen yang digunakan oleh Si Doel berhasil memanfaatkan ingatan kolektif masyarakat
tentang serial tersebut. Teori semiotik Barthes (1985) menyatakan bahwa simbol-simbol budaya ini
memiliki makna konotatif yang mengaitkan kandidat dengan nilai-nilai positif. Sebagai contoh, Si Doel
yang sederhana namun bersemangat menggambarkan sifat kandidat yang ingin mendapatkan lebih
banyak perhatian selama kampanye. Ini menunjukkan bahwa pesan politik dapat diterima dengan lebih
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baik jika digunakan simbol budaya populer, terutama di kalangan orang yang familiar dengan simbol
tersebut.

Berikut adalah tabel yang menjelaskan denotasi dan konotasi dari makna simbolik dan strategi
komunikasi korporat dalam kontestasi pilkada 'Si Doel":

Tabel 1. Elemen Denotasi dan Konotasi

ELEMEN DENOTASI KONOTASI
Nama 'Si Doel' Nama karakter utama dalam Melambangkan kesederhanaan, kejujuran, dan
serial televisi populer "Si Doel  kedekatan dengan budaya Betawi, penggunaan nama
Anak Sekolahan" yang ini dalam kampanye politik Rano Karno bertujuan

diperankan oleh Rano Karno untuk membangkitkan nostalgia dan membangun citra
sebagai figur yang merakyat dan memahami budaya
lokal

Logat Betawi Penggunaan dialek Betawi Mencerminkan kedekatan dengan masyarakat Jakarta

dalam komunikasi kampanye  dan upaya untuk berkomunikasi secara langsung
dengan pemilih, penggunaan logat ini juga menegaskan
identitas budaya dan menunjukkan bahwa kandidat
memahami serta
menghargai kearifan lokal

Oplet Kendaraan umum tradisional Simbol  kehidupan sederhana dan perjuangan
yang sering muncul dalam masyarakat kelas menengah ke bawah di Jakarta,
serial kehadiran oplet dalam kampanye mengingatkan pemilih
"Si Doel Anak Sekolahan™ pada masa lalu yang sederhana dan menekankan kesan

bahwa kandidat dekat dengan kehidupan rakyat biasa

Slogan "Kagak Ungkapan dalam bahasa Menyiratkan pendekatan yang sederhana, efisien,

Ribet Dah" Betawi yang berarti "Tidak dan tanpa komplikasi dalam menghadapi permasalahan,
Ribet" slogan ini bertujuan untuk menarik pemilih yang

menginginkan solusi praktis dan langsung terhadap isu-
isu yang dihadapi

Tabel di atas menggambarkan bagaimana elemen-elemen yang digunakan dalam kontestasi pilkada
'Si Doel' memiliki makna denotatif dan konotatif yang dirancang untuk membangun citra kandidat serta
menarik simpati pemilih melalui simbol-simbol budaya populer dan lokal.

4. KESIMPULAN

Rano Karno menggunakan nama karakter ikonik ‘Si Doel’, yang ia perankan dalam serial televisi
populer, untuk kontestasi politik. Dengan memanfaatkan popularitas dan kedekatan emosional
masyarakat terhadap karakter tersebut, strategi ini bertujuan untuk meningkatkan elektabilitas dan
mendapatkan dukungan publik.

Metode ini sejalan dengan ide Godin (2009) yang dikenal sebagai "Purple Cow", yang menyatakan
bahwa untuk menonjol di antara orang lain, seseorang harus berani melakukan sesuatu yang berbeda
dan membuat sesuatu yang luar biasa. Rano Karno berhasil mengubah persaingan politik dengan
menggunakan nama 'Si Doel’, menarik perhatian publik, dan membedakan dirinya dari kandidat lain.

Oleh karena itu, konsep "Hewan Putih" dapat digunakan dalam kontestasi politik dengan strategi
komunikasi korporat yang memanfaatkan makna simbolik dan nostalgia budaya, seperti yang dilakukan
Rano Karno. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan yang mencolok dan relevan dengan budaya lokal
dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik kandidat di mata publik.

Rano Karno mengambil identitas 'Si Doel’, karakter ikonik yang ia perankan dalam serial televisi
populer, dalam kontestasi politiknya. Untuk membuat hubungan emosional dengan pemilih, strategi ini
memanfaatkan makna simbolik dan nostalgia budaya. Metode ini sejalan dengan ide Godin (2009) yang
dikenal sebagai "Sapi Ungu", yang menggunakan perbedaan yang mencolok untuk menarik perhatian
di pasar yang jenuh.

Kampanye 'Si Doel' berhasil menciptakan citra yang kuat dan relevan, meningkatkan visibilitas dan
daya tarik Rano Karno sebagai kandidat, dengan menggabungkan teori semiotik dan branding. Hal ini
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menunjukkan bahwa simbol budaya populer dan pendekatan branding yang tepat dapat menjadi alat
komunikasi politik yang berguna untuk mencapai kesuksesan elektoral.

Untuk melihat bagaimana Rano Karno memanfaatkan perannya sebagai 'Si Doel' dalam kontestasi
politik, Anda dapat menonton videonya di channel youtube Berita Satu (2024), iNews (2024),
Kompas.com (2024) dan Tribun Jakarta (2024) berjudul Rano Karno Manfaatkan Perannya Sebagai 'Si
Doel'.

Rano Karno secara strategis menggunakan karakter 'Si Doel'—tokoh ikonik yang ia perankan
dalam serial televisi populer—untuk membangun hubungan dengan masyarakat Jakarta selama
kontestasi pilkadanya. Rano Karno berhasil menciptakan koneksi emosional dengan pemilih dengan
menamai program kampanyenya sesuai dengan karakter dalam serial tersebut, seperti "Program
Mandra" dan "Program Atun". Dia melakukan ini karena popularitasnya dan nilai-nilai positif yang
diasosiasikan dengan karakter tersebut.

Strategi ini menunjukkan pemahaman mendalam tentang arti simbolik dan bagaimana komunikasi
korporat dapat digunakan dengan baik dalam domain politik. Rano Karno mampu menyampaikan pesan
kampanye secara lebih efektif dan membangun citra yang positif di mata publik dengan memanfaatkan
simbol budaya populer yang sudah dikenal luas.

Selain itu, pendekatan ini menunjukkan bagaimana elemen budaya lokal dapat dimasukkan ke
dalam pendekatan komunikasi untuk meningkatkan resonansi pesan dengan audiens target. Oleh karena
itu, penggunaan karakter 'Si Doel' dalam kontestasi pilkada Rano Karno tidak hanya berfungsi sebagai
alat promosi, tetapi juga berfungsi sebagai penghubung antara nilai-nilai budaya dan tujuan politik,
sehingga pesan kampanye yang disampaikan dan identitas pribadi selaras (Priyadharmad et al., 2019;
Susanti, 2018; Fadeli, 2022)
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